’M;ﬂs Dmas E'D dan K Prop lheuh Tk. 1 Jawa Timur”
(Dmas PD dan K). Tldak diperdagangkan.

©R. Marnette

"L ~ PUSTAKA ANTARA JAKARTA




"Milik Dinas PD dan K Prop. Daerah Tk. I Jawa Timur”
(Dinas PD dan K). Tidak diperdagangkan.

YUSUF A.PUAR

 PERISTIWA
LUBANG BUAYA

Penerbit: ;
PUSTAKA ANTARA JAKARTA
1977






DAFTAR IS1

Halaman
1" Sepatah kata Sl jeieter o non Sa B 5
2. Lubang Buaya sepintaslalu .............. 7
3. Peristiwa Jenderal Yani .............. 23
4. Peristiwa Jenderal Suprapto dan
Jenderal Haryono .................... 31
5. Peristiwa Jenderal Parman dan
Jendésal Sutove . Sy era o 39
6. Peristiwa Jenderal Panjaitan .......... . . 447
7. Pembunuhan puteri Jenderal Nasution .. .. 53
8. Seluruh tanah air berkabung ............ -2 B8
9. Ulangan Pemberontakan Madiun ........ '_ 67
Lagu ”Ade Irma Suryani” ....... ... ... Y8

_Bacaan ......................... 80 .




i . st

)

No AW

10.
11;
12
13.
14.
15.
16.
17.
18.

19,

20.
21
22:
U

o7 g

- g > A A o R L LN | e,
- T 5 !

DAFTAR GAMBAR

Di depan Monumen Pahlawan Revolusi . ... 8
Presiden Suharto dan Ibu Tien «i lLadapan
SUIIT Sl T it SR e et e i L 10
Pahlawan Revolusi Jenderal Akhmad Yani . ... 12
Pahlawan Revolusi Letenan Jenderal Suprapto .. 14
Pahlawan Revolusi Letenan Jenderal M.T.Haryono " 16
Pahlawan Revolusi Letenan Jenderal S. Parman ~ 18
Pahlawan Revolusi Mayor Jenderal Sutoyo
SISWOI’Illhal’]O R s R e e 20
Pahlawan Revolusi Mayor Jenderal D.I. Panjaitan 22
Pahlawan Revolusi Kapten Pierte Tendean . .. 24
Pahlawan Revolusi AIP K. Satsuit Tubun..... 26
Panglima KOSTRAD Mayor Jenderal Suharto 30
Sumur maut di Lubang Buaya ........... S 33
Pak Harto menanyakan situasi Lubang Buaya ... 37
Pak Harto memberi keterangan di Lubang Buaya =~ 41 '
Iringan jenazah para Jenderal ............. - 45
Peti jenazah Jenderal Yani Ji. 0o oailiiing, 49
Peti jenazah Mayér Jenderal Panjaitan ....... 52
Menko Hankam/KASAB Jenderal Dr. A.H.
WNAaEOtOn o 5 | Vi, ST S TS SR S R, 57
Pemakaman para Jenderal di Makam Pah-
lawali' -di Kalibata . .7 0 i oy AL 61
Pahlawan dalam-hati TN.I. ........... e 65
Pemakaman Ade Irma Survani Nasution .. ..... 69
Peti senjata PKI'di Lubang Buaya ........... 73
Jenderal Yani memukul seorang anggota
getombolan: o, L Ll e SR R T
79



SEPATAH KATA

Kaum remaja kita dan rakyat umum perlu membaca
cerita kepahlawanan. Adakalanya diambil dari dongengan-
dongengan dan sejarah. Baik di dalam negeri, maupun dari
luar negeri.

Buku yang berjudul ”Peristiwa Lubang Buaya” ini
memuat cerita kepahlawanan yang benar-benar terjadi.
Bahkan cerita yang terjadi belum lama berselang.

Buku. ini meliputi cerita pengorbanan enam orang
Jenderal kita. Mereka telah difitnah oleh golongan komunis
dengan luar biasa. Mereka telah disiksa dan ditewaskan
dengan kebengisan dan kekejaman yang tiada bandingan-
nya.

Apa sebab kebiadaban seperti itu bisa terjadi? Terutama
karena pelakunya tidak dapat menghayati kehidupan ber-
agama. Mereka terseret oleh ajaran yang keliru dari luar
negeri.

Indonesia telah mempunyai filsafat Pancasila. Sila utama-
nya Ketuhanan Yang Mahaesa. Itu tempat berpijak empat
sila yang lain.

Pancasila tidak membenarkan cara kekerasan, kekejaman,
perkosaan dan pembunuhan, seperti yang terjadi pada
sekitar tanggal 30 September 1965 di Lubang Buaya.
Lubang Buaya ialah lambang kebiadaban pada zaman
- kemajuan pesat sekarang ini.

Kebiadaban seperti itu telah mereka laksanakan juga
pada waktu Pemberontakan Madiun dalam tahun 1948.
Dan kedua-duanya telah gagal. °

Tuhan tidak membenarkan kebiadaban mereka itu.



Demikianlah buku ini kami susun agar jadi pelajaran
yang berguna untuk angkatan muda kita.

Terima kasih.

YUSUF A. PUAR.

Jakarta, 20 Mei 1975.



LUBANG BUAYA SEPINTAS LALU

Budiman dan Harumin dua orang bersahabat. Mereka
tinggal di Senayan, daerah Kebayoran Baru, kota baru
Jakarta Raya.

Budiman duduk di kelas 6 Sekolah Dasar, Harumin
di kelas 1 Sekolah Menengah Pertama. Di madrasah sore
“hari keduanya duduk sekelas. Mereka menamakan dirinya
anak Jakarta. Keduanya dilahirkan di Senayan itu.

Orang tua Budiman berasal dari Medan. Sedangkan
orang -tua Harumin datang pindah dari Surabaya.

Rumah mereka tidak berjauhan. Keduanya sudah sejak
dari kecil bertetangga. Ibu dan ayah merekapun sudah
berkenalan baik. ‘ :

Belum lama berselang pindah ke dekat rumah mereka
itu Pak Santoso dengan isterinya. la seorang pensiunan
Letenan ABRI yang berumur lebih kurang 50 tahun.
Isterinyapun hampir sama tuanya.

Sudah beberapa bulan ini Budiman dan Harumin sering
kelihatan di rumah Pak Santoso. Ia suka bercerita kepada
kedua pemuda itu. Terutama ia mengisahkan pengalaman-
nya dalam menjalankan tugas. '

“Bapak akan bercerita khusus tentang Lubang Buaya.
Sebagian cerita itu berdasarkan pengalaman Bapak sendiri.
Sudahkah pernah kalian mendengar nama itu?”.

”Sudah, Pak”, jawab Budiman.

Harumin menyambung: ”Itu ’kan tempat kuburan
Jenderal-jenderal kita .yang dibunuh oleh PKI”.

“Betul”, jawab Pak Santoso. Peristiwa itu terjadi
dalam tahun 1965, pada lewat tengah malam tanggal 30
September”’.



Monumen Pahlawan Revolusi di Lubang Buaya pada hari peresmiannya (1971).
(Foto Deppen).
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»Waktu itu kami masih kecil-kecil. Kami belum ber-
sekolah. Ada juga kami mendengar ceritanya dari ayah dan
ibu”, jawab Budiman,tetapi secara sepintas lalu saja”.

»Gebab itu kami ingin sekali- kalau Bapak yang men-
ceritakannya. Apalagi Bapak mengisahkannya,dengaﬁ pe-
ngalaman sendiri”’, sambung Harumin.

»Kalau begitu, baiklah. Bapak gembira sekali dapat
menceritakannya kepada kalian berdua. Bapak harap cerita
ini dapat diteruskan kepada kawan-kawanmu”.

Pak Santoso berdiam diri sebentar. Pikirannya melayang-
layang. Ta mengumpulkan ingatannya kepada kejadian di
waktu itu. :

»Ini yang - pasti Bapak ingat”, memulai Pak Santoso.
»Bapak-bapak Jenderal kita diculik dan dibunuh pada
tanggal 1 Oktober menjelang waktu subuh”.

_ "Bapak sendiri pada waktu itu sedang berada di mana?”,
tanya Budiman.

“Bapak beberapa belas jam kemudian bersama rekan-
rekan mendapat tugas melakukan pengejaran terhadap ge-
rombolan pembunuh itu. Mereka terdiri dari anggota Partai
Komunis Indonesia atau PKI, Pemuda Rakyat dan Gerwani.
Gerwani artinya Gerakan Wanita Indonesia™.

»Di mana mereka itu bersembunyi, Pak?”’, tanya Ha-
rumin.

”Dilaporkan, bahwa mereka bergerak di sekitar pang-
kalan udara Halim”, jawab Pak Santoso. “Sebab itu kami

- dikirim ke sana. Pangkalan itu kemudian dapat kami

kuasai”.

Pak Santoso berhenti bercerita. la teringat akan keadaan
setiap perajurit di tempat itu. Masing-masing menanti dalam
kewaspadaan. lapun meneruskan pula: -



Presiden Suharto dan Ibu Tien di hadapan sumur maut di Lubang Buaya
pada hari peresmiannya (1971). — (Foto Deppen).

10



»Pada keesokan harinya kami ditugaskan melakukan
penyelidikan ke daerah Lubang Buaya. Letaknya di Pondok
Gedeh, kecamatan Pasar Rebo”.

Pak Santoso mengerutkan keningnya. Matanya ber-
kunang-kunang. Perasaannya geram, sambil ia mengatupkan

. ‘mulutnya. Gemertuk kedua baris giginya terdengar.

“Apa yang terjadi, Pak?”, tanya kedua remaja itu
serentak.

“Lubang Buaya telah selama tiga bulan dipakai mereka
untuk mengadakan latihan. Dilaksanakannya untuk yang
dinamakan mereka sukarelawan dan sukarelawati”.

»Latihan apa saja, Pak?”. tanya Budiman.

“Terutama latihan ketentaraan, termasuk memperguna-
kan senjata api”. ;

»Latihan itu untuk umum, Pak?”, sambung Harumin.

»Tentu tidak”, jawab Pak Santoso. “la terbatas bagi
mereka yang dipercayai PKI, yaitu anggota-anggota PKI,
Pemuda Rakyat dan Gerwani. Yang melatih mereka itu
beberapa orang anggota Angkatan Udara kita, atau orang-
orang AURI”.

Pak Santoso kemudian menceritakan keadaan lingkungan
Lubang Buaya itu. Katanya :

”"Di sebelah selatan, di belakang kampung, Lubang
Buaya dilindungi oleh kebun karet. Di sanalah mereka
melakukan latihan menembak.

" Rahasia tentang Lubang Buaya itu terbuka setelah
beberapa orang wartawan ibu kota diberi kesempatan me-
ngunjunginya. Apalagi setelah dilakukan penggalian jenazah
para Jenderal kita yang telah menjadi korban.

Bekas papan-papan sasaran latihan tembak mereka masih
banyak ditemui. Demikian pula kertas yang dipakai untuk

11



Pahlawan Revolusi Jénderal Akhmad Yani.
(Foto Dispen AD).
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lingkaran papan-papan sasaran itu. Ditambah lagi kertas
yang berisi semboyan kosong mereka. Dan kertas seperti
itu banyak juga ditempelkan di berbagai tempat di Jakarta”.

Pak Santoso memasang rokoknya. Dihirupnya dalam-
dalam asap rokok itu. Dihembuskannya asap panjang yang
melingkar ke udaras Kemudian ia meneruskan:

Daerah Lubang Buaya segera dapat dikuasai oleh
pasukan kami, termasuk daerah AURI lapangan udara .
Halim”.

»Apakah tidak ada perlawanan dari pihak mereka,
Pak?”, tanya Harumin dengan asyiknya.

“Begini”’, jawab Pak Santoso. “Pasukan kami kecil
jumlahnya. Walau demikian kami ingin mencoba sampai -
di mana kekuatan perlawanan mereka. Para sukarelawan
komunis itu berbaju seragam hijau-hijau.

Pasukan itu lantas membayangi gerakan kami. Mereka
merayap secara militer yang terlatih baik. Karena mengetahui
jumlah pasukan mereka itu lebih banyak, maka pasukan
kecil kami menarik diri. Kemudian kami kembali dengan
jumlah pasukan yang seimbang. Dengan mudah pasukan
kami merebut Lubang Buaya itu”.

Kelihatan oleh Budiman dan Harumin wajah Pak Santoso
menjadi muram dan sedih. Ia seakan-akan hendak menitikkan
air mata. Dengan kata-kata yang agak terputus disambung-
nya:

“Dengan petunjuk seorang penduduk kampung di situ
kami mulai mencium perbuatan keji mereka itu”.

Hebat, Pak? Kejam, Pak?”’, tanya Budiman dan Ha-
rumin serentak.

Pak Santoso menganggukkan kepalanya. Tetapi dengan
tenang ia bercerita:

13



Pahlawan Revolusi Letenan Jenderal Suprapto.
(Foto Dispen AD).




»»Ada sebuah rumah di situ. Mungkin dipakai mereka
sebagai tempat bersekolah. Di belakangnya ditemui sebuah
sumur lama yang tidak dipakai lagi.

Garis tengah sumur itu kira-kira tiga perempat meter,
dalamnya 12 meter. Sumur itulah yang telah dijadikan
orang-orang itu sebagai lubang pengubur Jenderal-jenderal
kita.

Lubang itu ditimbuni dengan daun-daunan, sampah,
kain warna-warni dan batang-batang pisang. Kemudian ia
ditutup dengan tanah sehingga dari luar tidak mencurigakan.

Kami menemui tiga lobang yang serupa. Dimaksudkan-
nya untuk mengacaukan pikiran orang-orang yang akan
melakukan penelitian. Berkat kerja keras kami, lubang
sumur yang sebenarnya diketemukan.

Penggalian dimulai pada tengah hari. Tetapi karena
sulit melakukannya, usaha itu dihentikan dulu. Esok harinya
ia dilanjutkan dengan mempergunakan topeng gas dan
peralatan derek. :

Dari lubang itu pasukan kami mengangkat jenazah Jen-
deraljenderal yang dicintai itu. Pasti setiap orang akan
mengutuk mereka yang tidak mengenal peri kemanusiaan.
Perbuatan mereka adalah puncak segala kebiadaban.

Jenazah-jenazah itu jelas berbalur-balur bekas kena pukul
dan siksaan yang mengerikan. Ada yang diikat tangannya.
Ada yang sudah tidak jelas wajahnya, bahkan yang hilang
matanya”.

Pak Santoso berhenti pula bercerita.

’ Apakah teman-teman Bapak tidak timbul amarahnya?”,
tanya Harumin.

“Mengapa tidak”, jawab Pak Santoso seolah-olah ter-
sintak dari lamunannya.

15



Pahlawan Revolusi Letenan Jenderal M.T. Haryono.
% (Foto Dispen AD).
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“Teman Bapak, seorang perajurit berkata:

~ Kalau seorang Jenderal dibuat begitu, apalagi kami
perajurit. Biar kami selesaikan saja mereka itu! —

Dan perajurit itu menepuk-nepuk bedilnya™.

Pak Santoso melanjutkan lagi:

“Mercka berhak berperasaan deinikian, biar meluap-
luap™”.

“Apa lagi yang ditemui di Lubang Buaya itu, Pak?”,
tanya Budiman dengan tidak sabar.

Banyak’’, sahut Pak Santoso. "Dari timbunan kertas
yang dikumpulkan terdapat catatan yang menunjukkan
seolah-olah kampung itu pernah menerima kedatangan se-
orang juru penerangan komunis. Begitu pula di situ ada guru.
Selain ia mengajar membaca dan menulis, juga menyampai-
kan ajaran komunis.

Dari beberapa sobekan kertas dapat diketahui, bahwa
kampung Lubang Buaya jadi pusat sukarelawan dan sukarela-
wati. Ada catatan lain yang menunjukkan, bahwa seorang
pelatih militer telah meminta agar jumlah anak buahnya
ditambah. Begitu pula ada permintaan tambahan senjata
api yang baru- dari berbagai jenis.

Selain itu terdapat catatan tentang keperluan perbekalan
dan makanan masing-masing kelompok pasukan. Begitu
pula ditemui surat-surat permohonan tentang keperiuan
perlengkapan yang lain. Bahkan di sebuah daftar tercatat
nomor kode mobil-mobil CD dari beberapa kedutaan asing
di Jakarta.

Di rumah guru yang-tersebut tadi ditemui pelbagai
buku sekolah. Terdapat pula sejumlah besar majalah komunis
dari luar negeri. Sumur di dekat rumah guru itu dijadikan
lubang untuk menimbun jenazah para Jenderal kita. Serentak

17
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Pahlawan Revolusi Letenan Jenderal S. Parman.
(Foto Dispen AD).
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ditemui di sana kotak-kotak peluru, mantel, mesin stensil,
buku-buku kepartaian PKI dan koperasinya”.

Pak Santoso memperbaiki duduknya. Sudah agak pan-’
jang juga ia bercerita. Kemudian dengan nafas segar ia
meneruskan pula: :

”Bapak ceritakan kini sedikit tentang bagaimana umum-
nya penembakan terhadap Jenderaljenderal kita itu. Diduga
penembakan itu dilakukan mereka dari jarak kira-kira hanya
enam meter dari pinggir lubang sumur itu. Buktinya karena
selongsong-selongsong pelurunya ditemui di sekitar jarak
enam meter itu.

Kemudian ditemui pula cabikan kertas lain yang se-
bagian telah terbakar. Dinyatakan, bahwa para sukarelawan
dan sukarelawati di tempat itu sudah harus siap menghadapi
sesuatu pada dua hari sebelumnya, yaitu pada tanggal 28
September.

Dari beberapa cabikan kertas yang lain terlihat ada
hubungan surat menyurat antara daerah pinggiran kota itu
dengan pusat kota Jakarta. Terlampir pula keterangan,
bahwa latihan para sukarelawan dan sukarelawati telah
berjalan tiga bulan.

Tempat mereka berlatih, baik baris-berbaris, maupun
tembak-menembak ialah di belakang kampung Lubang Bu-
aya itu. Tempat itu merupakan suatu lapangan di sebelah
selatan.

Ternyata bahwa sejak semula telah ditetapkan rencana
jahat itu yang dipusatkan di Lubang Buaya. Telah diatur
rapi dari bawah sampai ke atas. Termasuk mengurus alat

" pengangkutan yang dapat ditemui dan disita. Itu ferdiri dari

dua bis kota dan sebuah bis dari suatu bank. Di samping
itu ditemui beberapa kendaraan motor”.
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Pahlawan Revolusi Mayor Jenderal Sutoyo Siswomiharjo.

20 (Foto Dispen AD).




Pak Santoso sudah merasa cukup panjang lebar ber-
cerita tentang Lubang Buaya itu. Dijanjikannya kepada
Budiman dan Harumin untuk melanjutkannya pada ke-
sempatan yang lain. Diutamakannya cerita yang berkenaan
dengan cara kekejaman yang dilancarkan oleh gerakan
komunis itu terhadap Jenderal-jenderal kita itu.

21



Pahlawan Revolusi Mayor Jenderal D.1. Panjaitan.
(Foto Dispen AD).




PERISTIWA JENDERAL YANI

”Assalamu alaikum”, terdengar suara Budiman dan
Harumin di depan pintu rumah Pak Santoso.

“"Wa alaikum salam”, menjawab dari dalam. Pak Santoso
berdiri di depan pintu. O, Budiman. O, Harumin. Silakan
masuk”.

Kedua remaja itu telah duduk berhadap-hadapan dengan
Pak Santoso. “Nah, tepat jam setengah delapan. Hari
terang bulan di luar”.

“Pada malam terang benderang ini Bapak bisa bercerita
lebih lama. Apalagi besok hari Minggu, hari istirahat”.

. ’Baiklah, kalau begitu. Dari mana kita memulai?”,
tanya Pak Santoso.

Begini, Pak. Berapa orang jumlah korban utama yang
sebenarnya?”’, tanya Budiman.

“Di Jakarta saja enam orang Jenderal. Yaitu Jenderal
Akhmad Yani, Letjen Suprapto, Letjen M.T. Haryono,
Letjen S. Parman, Mayjen Sutoyo Siswomiharjo dan Mayjen
D.l. Panjaitan. Kemudian Kapten Pierre Tendean dan AIP
K. Satsuit Tubun. Ditambah lagi mahasiswa Albert Naiborhu
dan gadis cilik Ade Irma Suryani Nasution”. - :

Pak Santoso mengingat-ingat lagi. Kemudian ia berkata:

“Ini belum dihitung korban penting yang lain di daerah-
daerah yang lain pula. Seperti di Yogyakarta Brigjen Katamso
dan Kolonel Sugiyono.

Sebelum kita menceritakan masing-masing pahlawan dan

- korban itu, marilah kita berdiri sejenak. Heningkanlah cip-

ta untuk para satria bangsa itu”.
Pak Santoso, Budiman dan Harumin serentak berdiri
sambil menekurkan kepala beberapa saat. Kemudian mereka
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Pahlawan Revolusi Kapten Pierre Tendean. (Foto Dispen AD).
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duduk kembali. Pak Santoso meneruskan:

»Kita mulai dengan Bapak Jenderal Akhmad Yami.
Pasukan yang bertugas menculiknya terdiri dari lima jenis,
ditambah dengan dua regu sukarelawan Pemuda Rakyat.

Jenderal Yani giculik dari rumah kediamannya di Jalan
Krakatau — Jalan Lembang antara jam empat dan lima pagi.
Yang menculik memakai tanda dan pakaian Cakrabirawa
dengan pengawalan yang kuat.

Mereka masuk ke pekarangan. Regu pengawal Pak Yani
sama sekali tidak menaruh kecurigaan terhadap pasukan
yang datang. Karena mereka memakai seragam Cakrabirawa,
suatu kesatuan yang terpercaya selaku pengawal Presiden
Sukarno.

Tetapi pasukan pendatang itu ternyata menodong. Me-
reka melucuti regu pengawal itu. Sebagian dari pasukan
itu menuju ke rumah kediaman Pak Yani. Seorang sersan
mengetuk pintu yang kemudian dibukakan oleh seorang
pembantu rumah tangga.

Merekapun masuk dan di dalam rumah bertemu dengan
putera Pak Yani yang berumur tujuh tahun. Kebetulan
ia terbangun. Ia mencari ibunya ke belakang, tetapi tidak
bertemu. Ibu Yani malam itu sedang tirakatan di tempat
kediaman resmi di Taman Surapati. Esok harinya tanggal
1 Oktober ialah hari ulang tahunnya”.

Pak Santoso menarik nafas panjang. Ia terharu tampak-
nya.

“Apa yang terjadi kemudian?”, tanya Budiman dan
Harumin serentak. S

”Inilah suatu kejadian sedih yang amat mengharukan.
Bukan oleh pihak keluarganya saja, tetapi oleh siapapun”.

“Bagaimana demikian?”, tanya Harumin dengan tidak

25



Pahlawan Revolusi AIP K. Satsuit Tubun. (Foto Dispen AD).
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sabar.

Pak Santoso menyambung ceritanya:

“Salah seorang anggota pasukan pendatang itu bertanya
kepada anak kecil itu:

— Bapak ada? —

— Ada —, jawab anak itu.

Kemudian disambung dengan perintah:

— Bangunkan Bapak. Katakan dipanggil Presiden. —

Sementara itu seorang pliteri Pak Yani yang lain ter-
bangun karena ribut. Tetapi ia tidak keluar dari kamarnya.
Sedang yang keluar dari kamarnya ialah putera Pak Yani
yang lain, yang berumur sebelas tahun.

Mereka membangunkan ayahnya. Pak Yani keluar dengan
mengenakan piyama. :

Anggota gerombolan itu mengatakan:

— Pak Yani dipanggil Presiden. —

Pak Yani berkata:

— Saya hendak mandi dan berpakaian sebentar. —

Dijawab oleh anggota gerombolan itu:

— Tidak usah. —

lapun menodongkan senjatanya.

Pak Yani sangat marah mendengar dan melihat sikap
yang kurang ajar itu. Orang itu dipukulnya sampai jatuh.
Kemudian Pak Yani membalikkan dirinya. Ia hendak me-
nutup pintu kaca yang menghubungkan ruang bélakan‘g
dengan kamar makan.

Pada saat itu terdengar perintah untuk menembaknya.
Pak Yani ditembak dari belakang. Sepucuk senjata Thomson
memuntahkan tujuh buah peluru yang menembus tubuhnya.
Iapun terjatuh. ; -

Seorang perajurit menyeret Pak Yani keluar rumah
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dengan memegang kakinya. Dengan begitu kepala Jenderal
kita itu terbentur-bentur di atas tanah. Pada saat itu Pak
Yani sedang bergumul dengan maut. Suaranya masih ke-
dengaran.

Di luar ia disambut oleh anggota-anggota Pemuda Rak-
yat. Dilemparkannya Pak Yani ke dalam salah sebuah
kendaraan. Selanjutnya mereka berangkat menuju Lubang
Buaya.

Penganiayaan terhadap Pak Yani dilakukan lagi selama
dalam perjalanan sampai ke tempat penyiksaan terakhir
di Lubang Buaya”.

Sampai di sini Pak Santoso menghentikan ceritanya.
Kelihatan ia letih. Bukan karena ia bekerja keras. Perasaan-
nya amat terpukul. Seorang pahlawan dan kesuma negara
utama diperlakukan dengan kebiadaban yang tiada batasnya.

Kelihatan Budiman dan Harumin tidak dapat menahan
air matanya. Walaupun keduanya sebagai remaja belum
banyak mengetahui perjuangan Jenderal itu. :

Sebaliknya Pak Santoso sebagai seorang pensiunan Le-
tenan cukup banyak mengetahuinya. '

“Tentang itu bercerita lagi Pak Santoso:

"Pak Yani mempunyai kemampuan yang besar dalam
ketentaraan kita. Dalam tahun 1962 Brigadir Jenderal Yani
diangkat sebagai Menteri Panglima Angkatan Darat. Dalam
tahun 1963 pangkatnya dinaikkan menjadi Mayor Jenderal.
Dalam tahun 1964 dinaikkan lagi menjadi Letenan Jenderal.
Jabatannya ialah Menteri/Panglima Angkatan Darat. Ia me-
rangkap Kepala Staf Komando Tertinggi (KASKOTI).

Pak Yani dikenal sebagai seorang yang teguh dalam
membela setiap perajurit. Selama perjuangan hidupnya ia
terus menerus tampil ke depan tanpa pernah berpangku
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tangan. Ia tetap membaktikan dirinya kepada bangsa dan
- nusa.

Tiga bulan sebelum tewas, Pak Yani berkeliling ke
seluruh daerah di Indonesia. Terutama dikunjunginya daerah
perbatasan Irian Barat. Hal itu seakan-akan merupakan suatu
pertanda yang diberikan oleh Tuhan kepadanya untuk
menyampaikan pesan terakhir. Ditujukannya kepada seluruh
anak buahnya dan masyarakat sebelum ia menghadap Ilahi.

Pak Yani mempunyai sifat-sifat yang khusus dalam
memimpin anak buahnya. la selalu penuh harapan. Suasana
itu diturunkannya kepada bawahannya. Hal itu mempe-
ngaruhi mereka sehingga mereka menjadi berpengharapan
pula.

Selain itu Pak Yani menghargai pendapat dan saran
anggota-anggota pasukannya. ‘Dijadikannya itu sebagai suatu
pemikiran untuk dilaksanakan. Kalau gagal, ia sendiri yang
menyatakan bertanggung jawab. la tidak akan menimpakan
sesuatu kesalahan seperti itu kepada orang lain.

Demikianlah watak Pak Yani semenjak ia menjadi
kepala pasukan sampai ia menanjak menjadi Menteri Pang-
lima Angkatan Darat.

Lawan-awannya, terutama orang-orang komunis, selalu
ingin menjatuhkannya, antaranya dengan melancarkan fitnah.
Juga dengan mengatakan Jenderal Yani hendak merebut
kekuasaan dari tangan Presiden Sukarno.

Semua cara itu menemui kegagalan. Dan rupanya tidak
ada jalan lain selain menembaknya sampai tewas pada
malam yang naas itu.

Pak Santoso mengakhiri ceritanya. Budiman dan Ha-
rumin kembali ke rumahnya. Besok malam mereka akan
kembali lagi.
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Panglima KOSTRAD Mayor Jenderal Suharto selesai peng-

galian jenazah para Jenderal berkata: "Mereka diketemukan
dalam keadaan tubuh yang jelas penuh siksaan”.

30 (4 Oktober 1965). — (Foto Dispen AD).



PERISTIWA JENDERAL SUPRAPTO
DAN JENDERAL HARYONO

Pada malam kedua Budiman dan Harumin sudah berada
lagi di rumah Pak Santoso. Setelah mereka minum teh
seteguk, Pak Santoso memulai ceritanya.

“Kita sampailah kini menceritakan Jenderal Suprapto.
Ia tinggal di Jalan Besuki no. 19.

Menurut keterangan Bu Suprapto, pada pagi hari itu
pukul setengah lima rumahnya telah didatangi oleh anggota-
anggota Cakrabirawa. Tidak diketahuinya berapa jumlahnya.
Kira-kira lima orang berdiri di muka pintu.

Kemudian seorang mengetuk pintu yang dibukakan
isteri Jenderal itu.

Pak Suprapto sendiri pada siangnya baru habis cabut
gigi. Pada malam tanggal 30 September itu keadaannya
agak tidak enak. Namun begitu ia masih sempat menyiapkan
sebuah lukisan. Lukisan itu akan disumbangkannya kepada
Museum Perjuangan di Yogyakarta.

Seorang perajurit Cakrabirawa memasuki rumah Pak
Suparapto dengan membuka pintu pagar. Anjing yang tidur
di sebelah kiri rumah itu terbangun. Binatang itu meng-
gonggong.

Pak Suprapto terbangun.

— Siapa di luar? —, tanyanya.

Diperoleh jawaban:

— Kami anggota Cakrabirawa —.

Mendengar jawaban itu Pak Suprapto dan isterinya
tidak menaruh curiga apa-apa. la keluar dari kamarnya.
Maksudnya hendak pergi ke ruangan tengah. Ia terus menuju
pintu depan dan membukanya. Di teras sudah berdiri
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beberapa orang anggota rombongan penculik.

Seorang perajurit maju ke depan. Dikatakannya, bahwa
Jenderal Suprapto diperintahkan Presiden untuk menghadap
dengan segera.

Sebagai seorang yang- patuh kepada Panglima Tertinggi,
Jenderal Suprapto_bersedia pergi. la minta menukar pakaian
terlebih dahulu, tetapi para penculik tidak memperkenan-
kannya. Ia ditodong dengan senjata dan dipaksa keluar
pekarangan. Beberapa orang memegang tangannya. Sampai
di jalanan ia dimasukkan ke dalam truk. Ia mengenakan
pakaian tidur saja”.

Pak Santoso tertegun sejenak.

“Bagaimana dengan Bu Suprapto?”, tanya Harumin.

Meneruskan Pak Santoso:

”Bu Suprapto keluar dari kamar. Ketika ia sampai di
ruangan tengah, suaminya sudah tidak ada lagi. Pintu depan
masih terbuka. Ia mau menutupnya, tetapi para penculik
tidak mengizinkan. Seorang di antara mereka memaksanya
masuk kembali ke kamar. Diancamnya dengan todongan
senjata. '

Dari kamarnya itu ia masuk ke kamar yang sebuah lagi.
Dari sini ia keluar ke ruangan tengah.la ingin menelepon.

Sementara itu beberapa orang penculik sudah berada
di ruangan tengah. Semuanya dengan senjata yang siap
untuk ditembakkan dan dengan air muka yang bengis.

Bu Suprapto menuju ke pesawat telepon. Seorang pen-
culik melarangnya dan memaksanya pergi kembali ke kamar-
nya. la masih sempat melihat pesawat telepon itu dicabut
kabelnya.

Sesudah memasuki kamar ia mengunci pintu. Ia melihat
keluar melalui jendela. Di pekarangan tampak olehnya
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beberapa orang memakai baret merah. Mereka itu perajurit
Cakrabirawa. Namun ia tidak lagi melihat Pak Suprapto.

Waktu itu Bu Suprapto menjadi lebih sadar. Telah
terjadi sesuatu yang tidak baik dengan suaminya.

Kemudian bagaimana?

Segera setelah para penculik pergi, ia Keluar lagi dari
kamarnya. Ditutupnya pintu depan. Kemudian dengan ter-
gesa-gesa ditulisnya surat kepada Jenderal S. Parman yang
tinggal di Jalan Serang. Diceritakannya apa yang telah
terjadi. Dan ditanyakannya akan keadaan yang sesungguh-
nya.

Surat itu tidak jadi diantarkannya. Ibu Jenderal Haryono
yang tinggal di Jalan Perambanan telah datang. Diceritakan-
nya peristiwa yang terjadi di rumahnya dan apa yang terjadi
di rumah Jenderal S. Parman.

Demikianlah malapetaka yang dialami oleh Jenderal
Suprapto. Akhirnya ia tewas tersiksa di Lubang Buaya”.

Budiman dan Harumin sama-sama termangu.

“Tetapi, Pak Santoso. Hari masih belum begitu malam.
Sebaiknya - kalau disambung pula dengan korban yang ke-
tiga™.

Demikian Budiman mengajukan usulnya.

”Saya menyokong permintaan Budiman itu”, sambung
Harumin.

Pak Santoso menjawab:

“Kalau begitu, baiklah. Kita mulai saja dengan Jenderal
M.T. Haryono yang tinggal di Jalan Perambanan.

Para penculik telah mengadakan pembagian tugas. Ada
yang masuk ke pekarangan sebelah Xkiri rumah itu. Mereka
sampai ke pintu pavilyun.

Seorang perajurit mengetuk pintu. Bu Haryono terbangun.
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Ia membuka pintu kamar dan terus ke ruang tengah.
Sesudah itu dibukanya pintu samping. Terlihat olehnya
beberapa orang berpakaian seragam Cakrabirawa.

Di pekaranganpun terlihat pula olehnya beberapa orang
dalam keadaan bersiap diri.

Perajurit yang mengetuk pintu tadi menanyakan Jenderal
Haryono. Bu Haryono menjawab, bahwa suaminya sedang
tidur. Ditanyakannya tentang maksud kedatangan mereka.

Perajurit itu menjawab:

— Jenderal Haryono diperintahkan Presiden untuk meng-
hadap segera. —

Bu Haryono kembali ke kamarnya. Dibiarkannya pintu
samping terbuka. Diceritakannya kepada suaminya apa yang
dibicarakan dan apa yang dilihatnya di luar.

Jenderai Haryono curiga. la tidak mau keluar. Isterinya

: dimmtanya pergi keluar untuk menyampaikan supaya mereka

pergi dulu. Dan mereka pagi nanti jam delapan kembali lagi.

Bu Haryono melangkah keluar. Disampaikannya pesan
suaminya itu. Penculik-penculik itu tetap berkeras hendak
membawa Jenderal Haryono. Isterinya masuk kembali.
Merekapun ikut masuk ke ruangan tengah.

Setelah sampai di kamar, Bu Haryono mengunci pintu.
Diceritakannya kepada suaminya, bahwa orang-orang yang
di luar itu tidak mau pergi. Mereka tetap mendesak agar
Pak Haryono ikut dengan mereka sekarang juga.

Pak Haryono bertambah curiga. Dikatakannya kepada
isterinya, bahwa rupanya ia mau dibunuh. Kemudian isteri
dan: anak-anaknya disuruhnya pergi ke kamar sebelah.

Pada saat itu perajurit yang mengetuk pintu tadi ber-
teriak. Dimintanya Jenderal Haryono keluar. Kemudian
diperintahkannya anak buahnya menembak pintu itu. Pintu-
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pun ditembak dengan rentetan deru sten dan pistol.

Mendengar tembakan itu Bu Haryono dan anak-anaknya
menjerit dari kamar sebelah. Mereka meminta pertolongan.
Jeritan itu dijawab oleh penculik-penculik itu. Mereka
mengancam akan melakukan tembakan ke arah kamar itu.
Mereka yang berada di dalam kamar itu bertiarap menghin-
darkan peluru-peluru.

Dalam pada itu pintu kamar Pak Haryono terbuka kena
tembakan. Tiga orang perajurit menyerbu memasuki kamar
itu. Lampu mati dan suasana gelap. Seorang di antara
mereka membakar koran untuk sekedar mendapat cahaya.

Di sekeliling itu keadaan tidak begitu terang. Jenderal
Haryono berusaha merebut senjata dari tangan salah seorang
penculik. Usaha itu tidak berhasil. Ia berusaha pula keluar
ke belakang. Ia harus melintasi sebuah pintu di sudut kamar-
nya yang terletak di samping lemari.

Dicobanya mencapai gagang pintu. Pada saat itu ia
ditembak dengan senjata sten. Disusul dengan tembakan-
tembakan lain. Peluru-peluru maut mengenai dada Jenderal
itu. Ia terhuyung-huyung dan mandi darah. Pak Haryono
berpakaian celana pendek dan baju singlet.

Jenderal itu ditarik keluar oleh tiga orang perajurit.
Sampai di teras ia jatuh. Ia diseret terus ke pekarangan dan
ke jalanan. Kemudian ia dilemparkan ke atas sebuah truk.
Darah berserakan dari kamarnya sampai ke pekarangan itu.

Seorang putera Pak Haryono mengikuti dari belakang.
Ia cemas melihat nasib ayahnya. Tetapi ia memperoleh
pukulan popor senjata. la jatuh tersungkur.

Sesudah itu rombongan penculik kembali ke Lubang
Buaya. Kemudian Bu Haryono buru-buru pergi ke rumah
Jenderal S. Parman di Jalan Serang dan ke rumah Jenderal
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Suprapto di Jalan Besuki.

Demikianlah, anakanda Budiman dan Harumin keke-
jaman yang dilakukan terhadap kedua Jenderal kita itu.
Bapak kira malam ini cukup sekian”.

Begitulah Pak Santoso menyudahi ceritanya.

Budiman dan Harumin mengucapkan terima kasih. Me-
reka bangkit dari tempat duduknya. Setelah mengucapkan
salam, merekapun pulang.
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PERISTIWA JENDERAL PARMAN
DAN JENDERAL SUTOYO

Pada malam ketiga Budiman dan Harumin datang pada
jam setengah delapan juga. Dengan ramah tamah Bu Santoso
menerimanya. la suka melihat kedua remaja itu. Mereka
tampaknya menaruh perhatian besar terhadap cerita kepah-
lawanan.

Pak Santoso tidak ada di rumah. Sejak waktu magrib
tadi ia berada di mesjid agung Al-Azhar. Pada malam itu
diadakan pengajian menjelang waktu isya.

“Sebentar lagi Bapak tentu sudah sampai di rumah.
Ia menunggu selesainya sembahyang isya dahulu™.

»Tidak apa-apa, Bu. Biar terlambatpun tidak mengapa.
Pokoknya asal kami dapat mengikuti cerita Bapak satu
.demi satu. Sungguh, sangat menarik sekaii. Cerita Bapak
memberi pelajaran yang benar-benar mengesankan’, kata
Harumin.

Bu Santoso mengangguk-angguk.

”Sayang kami tidak mempunyai anak. Sebab itu anakan-
da Budiman dan Haruminlah yang menyalurkan cerita
kepahlawanan itu kepada teman-temanmu. Jangan lagi hen-
daknya bangsa dan negara kita melihat kekejaman yang
tiada bandingannya itu”.

” Assalamu alaikum”. Terdengar suara dari luar.

Rupanya Pak Santoso telah pulang. Setelah menerima
jawaban salam, ia duduk di hadapan kedua remaja itu.

”Bapak terlambat sedikit. Pengajian di mesiid agak
panjang. Sampai di mana cerita kita kemaren?”.

”Kemaren malam menceritakan peristiwa Jenderal Su-
prapto dan Jenderal Haryono™.
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0, ya. Sekarang kita mulai dengan Jenderal S. Parman
yang tinggal di Jalan Serang no. 32. '

Pada pagi subuh yang naas itu rumahnya didatangi oleh
beberapa anggota Cakrabirawa. Mereka menemukan pintu
pagar terkunci. Lalu mereka masuk ke pekarangan dengan
meloncat, Mereka tiba di pekarangan sebelah kanan di
‘samping kamar Pak Parman. &

Loncatan dan bunyi tapak sepatu penculik-penculik itu
membuat Pak Parman terbangun. Dibangunkannya isterinya.
Keduanya menduga ada perampokan di rumah tetangganya.

Pak Parman keluar dari kamar. Ia ingin melihat keadaan,
kalau perlu memberikan bantuan. Ketika sampai di ruangan
tengah, terdengar ketukan pintu.

— Siapa diluar? —, tanyanya.

— Cakra —, terdengar jawaban.

Pak Parman membuka pintu. Ia agak heran melihat
anggota Cakrabirawa sudah banyak di halaman.

Seorang anggota Cakrabirawa maju ke depan. Dilaporkan-
nya, bahwa Jenderal Parman diperintahkan Presiden untuk
menghadap dengan segera. Selanjutnya dikatakannya, bahwa
keadaan negara sangat genting.

Tentang perkataan genting ini ditanyakan Pak Parman
sampai dua kali. Selalu ia mendapat jawaban yang meyakin-
kan. '

Jenderal Parman sudah biasa menerima panggilan yang
mendadak. Tugasnya adalah sebagai perwira intel. Dan ia
selalu bersikap setia kepada Presiden dan Negara. Sebab itu
pada pagi itu ia tidak menaruh kecurigaan apa-apa.

Pak Parman kembali ke kamarnya untuk mengganti
pakaian. Dua orang Cakrabirawa mengikutinya ke ruangan
tengah dengan bayonet terhunus.
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Ketika Pak Parman memasuki kamar, keduanya ikut
pula masuk. Di ruangan tengahpun sudah ada beberapa
orang dengan senjata terhunus pula. Dimintanya agar me-
reka menunggu saja di ruangan tengah itu. Larangan itu
tidak diindahkannya. ;

Ibu Parman mulai curiga. Tingkah laku orang-orang itu
menimbulkan waswas. Ditanyakannya surat perintah.

— Surat perintah ada pada Pelda Yanto diluar —, jawab
seorang di antaranya.

Kecurigaan Bu Parman menjadi bertambah. Disebutkan
perajurit itu bahwa nomor Nrp. Pelda Yanto hanya terdiri
dari empat angka. la cukup tahu, bahwa nomor itu biasanya
lima atau enam angka. Usaha selanjutnya untuk melihat
surat perintah itu tidak berhasil.

Bu Parman ditodong dengan bayonet, gerak geriknya
diawasi. Kemanapun ia pergi selalu diikuti.

Pada waktu Jenderal Parman mencuci muka dan me-
ngambil rokok, ia juga terus diikuti. Pada waktu itu iapun
mulai , curiga. Selesai berpakaian lengkap ia dibawa keluar.
Di pintu depan, Pak Parman menoleh ke belakang. Disuruh-
nya isterinya menelepon Jenderal Yani.

— Laporkan kejadian ini —, pesannya.

Bu Parman segera, menuju ke pesawat telepon. Ia di-
dahului oleh seorang anggota Cakrabirawa yang mencabut
kabel telepon itu hingga putus.

Pak Parman dimasukkan ke dalam kendaraan. Dan
rombongan berangkat menuju Lubang Buaya.

Tidak lama kemudian Bu Jenderal Haryono datang.
Diceritakannya tentang suaminya yang telah ditembak dan
dibawa pergi.

Begitulah, anakanda Budiman dan Harumin, Pak Parman
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di rumahnya sendiri tidak dianiaya. Penganiayaan yang amat
kejam dilakukan atas dirinya di Lubang Buaya, hingga ia
tewas”.

Pak Santoso mengaso sebentar.

“Mari kita minum dulu. Rupanya ada kue-kue kering
yang disediakan ibu kalian”, Pak Santoso mengajak.

"Ya, silakan anak-anak”, sambung Bu Santoso. “Ibu
masih ada urusan di belakang”. Dan japun mengundurkan
diri. :

“"Sekarang”, kata Pak Santoso™ “’kita buka cerita peris-
tiwa Jenderal Sutoyo Siswomiharjo’’.

“Silakan, Pak, silakan. Kami amat menaruh perhatian.
Kami tidak akan lupa akan budi baik Bapak itu”, berkata
Harumin. Budiman menganggukkan kepalanya, tanda setuju.

“Kejadian di rumah Jenderal Sutoyo, di Jalan Sumenep
no. 17 kira-kira pukul empat pagi. Terdengar orang me-
ngetuk pintu. Pak Sutoyo terbangun dan keluar dari kamar.

la langsung menuju pintu depan dan hendak membuka
pintu itu. Sebelumnya ditanyakannya:

— Siapa di luar?

— Saya Gondo dari Malang —, terdengar jawaban.

Sementara itu penculik-penculik yang lain memasuki
garase yang terletak di sebelah kanan rumah. Dipaksanya
seorang pembantu di situ menyerahkan kunci pintu. Pintu
itu menuju ke ruangan tengah.

Sesudah pintu itu dibuka oleh Pak Sutoyo, dua orang
anggota Cakrabirawa masuk ke dalam rumah.

— Bapak Jenderal Sutoyo dipanggil oleh Presiden —, kata
salah seorang dari mereka.

Kedua orang itu membawa Pak Sutoyo keluar. Sampai
di pintu ia diserahkan kepada seorang anggota yang lain.
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Dengan diapit oleh dua orang Cakrabirawa ia dibawa keluar
pekarangan. Sampai di jalanan ia diserahkan kepada seorang
komandan.

Kita kembali dulu ke rumah Pak Sutoyo.

Penculik-penculik itu berhasil membuka pintu yang
menuju ke ruang tengah. Mereka lantas masuk. Di ruangan
itu mereka merusakkan semua barang yang ditemui. Pecahan-
pecahan gelas, piring dan sebagainya bertebaran di lantai.

Telepon yang ada di ruangan itupun dirusakkan. Karena
ribut itu Bu Sutoyo terbangun. la semalam itu memang
dalam keadaan tidak enak badan. Diduganya yang datang
ialah gerombolan perampok. Ia terus keluar. Masih sempat
dilihatnya suaminya dibawa oleh penculik-penculik itu.

Di ruangan tengah masih berdiri beberapa orang dengan
bayonet terhunus. Tidak dapat dengan jelas dilihat Bu
Sutoyo tanda-tanda yang dipakai mereka. Ketika itu ia
sedang sakit kepala. Apa yang diingatnya ialah bahwa
seorang di antaranya memakai ikat leher berwarna kuning.

Bu Sutoyo melihat perabotan rumahnya berantakan.
Diketahuinya bahwa suaminya dibawa orang yang tidak
dikenal. la keluar dari rumahnya, pergi ke rumah tetangga.
Di rumah itu ia menelepon Brigjen Suthardio, Menteri/Jaksa
Agung.

Ia sempat menceritakan kejadian di rumahnya. Tiba-
tiba telepon diputuskan. Pada saat itu ia mulai dihinggapi
suatu perasaan takut yang mendalam. Perasaan begitu belum
timbul pada waktu ia tadi berangkat dari rumahnya.

Kemudian Bu Sutoyo membawa anak-anaknya ke rumah
Jenderal Suthardio. Atas nasehat Pak Suthardio mereka
pulang. Sesudah itu ia pergi ke rumah Jenderal Parman.
Di sana didengarnya, bahwa Pak Parmanpun telah diculik.
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Sampai di sini kita akhiri cerita kita tentang peristiwa

Jenderal Parman dan Jenderal Sutoyo. Besok malam kita
lanjutkan lagi™.

Pak Santoso menyudahi ceritanya.

Kedua remaja itu, Budiman dan Harumin menyambut:
“Rasanya cepat sekali berjalan waktu. Tahu-tahu kisah
pengorbanan kedua bapak Jenderal itu telah berakhir

Baiklah, besok malam kami kembali lagi. Salam pada ibu
Selamat malam”’.




PERISTIWA JENDERAL PANJAITAN

Pada malam keempat Pak Santoso dan isterinya sesudah
bersembahyang isya duduk berdua berdampingan. Keduanya
senang kepada Budiman dan Harumin. Mereka menilai kedua
remaja itu cerdas dan suka kepada pengetahuan umum.

Kemudian terdengar kersik bunyi sepatu menginjak
jalan kerikil menuju rumah Pak Santoso. Benar, kedua
remaja- itu telah datang lagi.

“Assalamu alaikum”, terdengar suara keduanya.

“Wa alaikum salam”, menjawab Bu dan Pak Santoso.

Setelah duduk dan minum sekedarnya, Pak Santoso
memulai:

“Malam ini kita menguraikan peristiwa Jenderal D.I.
Panjaitan yang tinggal di Jalan Hasanuddin no. 53, Kebayoran
Baru. Rumahnya bertingkat dua.

Gerombolan penculik memasuki pekarangan rumah itu
dengan meloncati pagar. Mereka terus bergerak maju menuju
pintu pavilyun. Pintu itu terkunci. Mereka melepaskan
beberapa kali tembakan.

Sesudah itu pintu itu terbuka. Bersamaan dengan itu
dari pekarangan tembakan ditujukan pula ke tingkat atas.

Tembakan itu mengenai kamar Jenderal Panjaitan. Kaca-
kaca jendela pecah-pecah dan kain-kainnya robek-robek.
Sebuah peluru mengenai lampu dan kamar menjadi gelap.

Serentetan tembakan berikutnya mengenai lemari pa-
kaian. Setelah pintu pavilyun terbuka, mereka terus masuk
ke dalam. Di sebuah kamar di lantai bawah tidur tiga orang
kemenakan Pak Panjaitan. Dua orang tidur di tempat tidur
bagian bawah, seorang lagi di tingkat atas.

Mereka terbangun ketika mendengar suara tembakan.
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Mereka mengira ada perampokan.

Yang tidur di tingkat bawah segera berdiri. Seorang
di antaranya membuka pintu. Yang lain mengambil pistol
yang terletak di atas lemari.

Ketika pintu baru saja terbuka, dua orang Cakrabirawa
telah berdiri di depan pintu. Keduanya segera melepas-
kan serentetan tembakan. Dan kedua kemenakan Pak Pan-
jaitan itu kena peluru. Mereka rubuh sebelum sempat
menembak. Yang tidur di tingkat atas bertiarap di kasurnya.
Ia tidak kelihatan dan karena itu selamat.

Sesudah menembak ‘kedua kemenakan Pak Panjaitan
itu penculik-penculik itu terus masuk ke ruangan tengah.
Barang-barang yang ditemui di ruangan itu mereka banting
dan mereka tembaki pula. ‘

Mereka menemui Sseorang pembantu rumah tangga.

— Di mana kamar Pak Tenderal? —, tanya seorang dari
mereka. :

— Di atas, Pak —, jawab pembantu itu.

Seorang dari penculik itu berteriak sambil meminta
Jenderal Panjaitan turun. Diancamnya Pak Panjaitan. Kalau
ia melawan, seluruh keluarganya akan dibunuh.

Jenderal Panjaitan menjengukkan kepalanya dari atas:

— Siapa kalian? Mengapa datang ke mari? —.

Terdengar jawaban:

— Kami Cakrabirawa. Disuruh Presiden menjemput Pak
Jenderal. —

Sekali lagi mereka mengancam:

— Kami bunuh anak isteri Bapak, kalau Bapak tidak
mau segera turun! —

Atas permintaan Bu Panjaitan dan demi keselamatan
anak-anak, Pak Panjaitan memutuskan untuk turun. Di-
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kenakannya pakaian lengkap dengan tanda-tanda jasanya.

Pak Panjaitan sampai di ruangan bawah. Ia digiring
keluar rumah oleh dua orang penculik. Ia berhenti untuk
berdoa dan menyerphkan dirinya kepada Tuhan.

Pada saat itu ia dipukul oleh seorang penculik. Pak
Panjaitan terjatuh. Dua orang Cakrabirawa menembaknya
secara membabi buta dengan Thomson dan sten, Peluru-
peluru maut mengenai kepalanya. Benaknya bertaburan di
pekarangan.

Seorahg tetangga mendengar suara sayup-sayup dari
seorang anak Pak Panjaitan menyerukan jeritan sedih:

L Pand s

Kemudian tubuh Pak Jenderal itu diangkat dan di-
lemparkan keluar pagar. Selanjutnya dilemparkan pula ke
atas sebuah truk, langsung dibawa ke Lubang Buaya.

Seorang kemenakan Pak Panjaitan bernama Albert
Naiborhu, mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Indo-
nesia. Ia berumur 24 tahun. Beberapa hari kemudian
Albert tewas. Bersama saudaranya Victor Naiborhu yang
luka-luka, keduanya secara kepahlawanan mengadakan per-
lawanan. Jenderal Panjaitan pun ketika ditodong mengada-
kan perlawanan dengan pistol.

Demikianlah, pada pagi subuh yang naas itu keluarga
Pak Panjaitan telah memberikan tiga orang korban’.

Pak Santoso menghentikan ceritanya. Ia menoleh kepada
isterinya. Tampaknya ia terharu terhadap melapetaka yang
menimpa keluarga Jenderal Panjaitan “itu. Padahal cerita
itu telah beberapa kali didengarnya.

Budiman dan Harumin menunjukkan rasa pemberonta-
kan batinnya. Tidak ada hati nurani yang waras dapat
membenarkan kebiadaban seperti itu.
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Lebih mengharukan kedua remaja itu, karena dua orang
pemuda turut menjadi korban. Sedangkan yang mengorban-
kannya itu adalah dari kalangan pemuda sendiri, yaitu
Pemuda Rakyat yang telah diracuni dengan ajaran kebengisan.

Melihat keharuan yang mendalam pada diri Budiman
dan Harumin, Pak Santoso berkata:

“Tetapi Albert dan Victor bukan korban sia-sia. Mereka
adalah lambang angkatan muda yang kelak akan membang-
kitkan batang terandam”’.

Menjawab Harumin:

“’Kamipun kalau sudah dewasa nanti akan memperjuang-
kan peri kemanusiaan yang diredai oleh agama. Hanya
orang-orang yang tidak menghayati agamalah yang bisa
melakukan kebiadaban™. .

“Memang benar demikian”, jawab Pak Santoso dengan
gembira.

“Terhadap pengorbanan pemuda Albert Naiborhu pun
telah dibuktikan dengan penghargaan yang nyata. Ia me-
ninggal pada tanggal 5 Oktober 1965, tepat pada hari ABRI
yang ke 20. Jenazahnya disertai dengan iringan yang dikawal
oleh sepasukan ABRI. Ia diberangkatkan ke Makam Pah-
lawan di Kalibata dari rumah keluarga Pak Panjaitan di
Taman Cut Mutiah™.

Kemudian hening sejenak di ruangan itu. Bu Santoso
yang merasa hiba itu mengusulkan agar cerita selanjutnya
diteruskan pada besok malam saja.

Usul itu diterima dan merekapun bubar.
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Peti jenazah Mayor Jenderal D.I. Panjaitan diangkat ke atas mobil berlapis
waja. (-5 Oktober 1965 ) — (Foto Dispen AD).
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PEMBUNUHAN PUTERI JENDERAL NASUTION

Pak Santoso, isterinya, Budiman dan Harumin telah
duduk bersama di ruangan muka rumah pensiunan tentara
itu. Walau hari tampaknya akan hujan lebat, kedua pemuda
itu tetap datang pada waktunya.

Memulai Pak Santoso: .

”Malam ini kita uraikan apa yang terjadi di tempat
kediaman Pak Jenderal A.H. Nasution di Jalan Teuku Umar.
Firasat Pak Nas telah menolongnya hingga ia selamat dari
tembakan-tembakan maut. Karena tangan Tuhan, Pak Nas
telah terhindar dari kebiadaban kaum komunis itu.

Pasukan yang akan menculik Jenderal Nasution adalah
yang terbesar jumlahnya. Terdiri dari 1 regu Cakrabirawa,
1 peleton Brawijaya, 1 peleton Diponegoro, 1. regu PGT/
AURI dan 2 regu sukarelawan Pemuda Rakyat.

Semuanya dikerahkan untuk menghancurkan Menko
Hankam/KASAB Jenderal Dr. A.H. Nasution!

Sebelum pasukan-pasukan itu sampai ke rumah Pak Nas,
mereka telah mengamankan pengawal-pengawal Wakil Per-
dana Menteri Dr. J. Leimena di rumah sebelahnya. Para
pengawal itu mengadakan perlawanan. Maka gugurlah Bri-
gadir (kemudian AIP II Polisi) Karel Satsuit Tubun.

Dalam gerakan ini pasukan Pemuda Rakyat sangat
aktif.

Yang menyerbu rumah Pak Nas adalah anggota-anggota
Cakrabirawa. Mereka langsung menuju kamar kerja Pak Nas
dan berusaha memasuki kamar tidurnya. Bu Nas tampil
dengan tabahnya. Pintu dapat ditutup dan dikuncinya tepat
pada waktunya. Daun pintu itu dihujani dengan peluru.

Pak Nas segera mengundurkan diri ke belakang rumah.
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Yang mendorongnya ialah Bu Nas sendiri. Pak Nas berhasil
berlindung di balik suatu dinding.

Dua kali rangkaian tembakan dilepaskan terhadapnya.
Karena lindungan Tuhan, Pak Nas tidak kena.

Seorang anak Pak Nas ialah gadis cilik berusia lima
tahun, bernama Irma Suryani. la biasa dipanggil Ade.
; Pada saat yang naas itu Ade digendong oleh adik Pak
Nas, seorang wanita. Keduanya hendak diselamatkan ke bela-
kang. Pada detik-detik itulah dilepaskan beberapa tembakan.
Tiga butir peluru menembus punggung Ade. Adik Pak Nas
kena dua peluru di tangannya.

Sementara itu dua orang ajudan Pak Nas tidur di
pavilyun, yaitu Lettu P.A. Tendean (kemudian Kapten
Anumerta) dan Ajun Komisaris Polisi Hamdan. Keduanya
terbangun karena ribut di sekitar mereka.

Ajudan Tendean membawa senjatanya dan berlari keluar.
Ditanyakannya apa yang terjadi. Ia tidak menyadari, bahwa
pasukan yang banyak di pekarangan itu ialah musuh.

Gerombolan penculik itu menangkap ajudan Tendean.
Mereka menduga Tendean itu adalah Pak Nas. Ia diseret ke
salah satu kendaraan, lalu disuruh meniarap di lantainya.
Karena mengira telah mencapai tujuannya, yaitu menangkap
Jenderal Nasution, mereka meninggalkan tempat itu. Dan
mereka pulang kembali ke Lubang Buaya.

Akhirnya ajudan Tendean gugur setelah dianiaya oleh
gerombolan. Diduga adalah ia pahlawan terakhir yang di-
bunuh oleh tangan-tangan yang biadab.

- Demikianlah rencana penculikan di tempat kediaman
Pak Nas berakhir dengan lain sekali. Yang akan diculik
terlepas dari maut, sedangkan dua orang lain menjadi kor-
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ban”.
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Pak Santoso berhenti pula bercerita. Ia memasang rokok-
nya dulu. Baru dua tiga kali diisapnya, Budiman bertanya:

“Bagaimana akhirnya dengan Ade, Pak?”

-’Setiap orang merasa tersayat hatinya ketika mendengar
Irma Suryani telah ditembus oleh tiga butir peluru komunis”,
demikian Pak Santoso menyambung ceritanya.

”Lebih tergoncang lagi perasaan orang ramai ketika
RRI beberapa hari kemudian dalam siaran khususnya me-
nyiarkan tentang meninggalnya Irma Suryani. Ia tewas
karena akibat keganasan dan kebiadaban gerombolan ko-
munis’’.

Pak Santoso tidak dapat menahan perasaan amarahnya,
ketika ia sampai kepada cerita kematian Ade itu. Bapak itu
mengeluarkan dari buku catatannya secabik guntingan koran.

“Inilah isi pidato Bapak Jenderal Nasution pada pe-
makaman anakanda tersayang, Irma Suryani. Setelah me-
ngucapkan salam Pak Nas menyampaikan:

— Dengan kehadiran saudara-saudara sekalian, saya ingin
mengucapkan banyak terima kasih karena turut berdukacita.
Saudara-saudara ikut mengantarkan anak kami yang tercinta
ke tempat istirahat yang terakhir ini.

Hanya Allah Subhanahu wa Ta’ala yang dapat membalas
kebaikan hati saudara-saudara sekalian. Mohon dimaafkan
kalau ada satu dan lainnya yang kurang pada tempatnya.

Anakku yang tercinta!

Engkau telah dahulu gugur sebagai perisai ayahmu.
Engkau mendahului kami semua menghadap Allah. Semoga
engkau mendapat tempat yang sebaik-baiknya di sisi Tuhan.

Allah, ya Allah!

Terimalah puteri kami ini dengan segala kebaikan. Kami
mengantarkannya dengan ikhlas. Kami mengembalikannya
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kepadaMu karena Engkaulah yang empunya. Kami sekeluarga
memanjatkan syukur ke hadiratMu atas segala kebahagiaan
yang telah jadi nikmat bagi kami selama ia dititipkan kepada
kami.

Sekarang ia kembali kepadaMu sebagaimana kita semua
pada waktunya akan kembali kepadaMu juga.—

Demikianlah, anakanda Budiman dan Harumin, kebiada-
ban mereka ternyata tidak mengenal belas kasihan. Kalau
perlu, gadis cilik berumur lima tahunpun ditewaskan.

Dengan telah jatuhnya korban-korban itu, seluruh Indo-
nesia berkabung. Besok malam akan kita lukiskan suasana
muram yang meliputi seluruh tanah air”.

Sampai di sini Pak Santoso mengakhiri ceritanya. Dan
kedua remaja itupun pulang ke rumahnya.
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Menko Hankam/KASAB Jenderal Dr. A.H. Nasution berkata:
“Seluruh Angkatan Bersgnjata harus meneruskan perjuangan
mereka”. (5 Oktober 1965). — (Foto Dispen AD).
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SELURUH TANAH AIR BERKABUNG

Budiman dan Harumin telah siap hadir di rumah Pak
Santoso. Pak Santoso meneruskan ceritanya:

“Pada malam ini kita coba melukiskan keadaan ber-
kabung di mana-mana, terutama di Jakarta.

Pertama kali suasana berkabung itu dirasakan pada
upacara pembongkaran jenazah para Jenderal kita di Lubang
Buaya. Itu dilakukan pada hari Senen tanggal 4 Oktober
1965. Pada jam dua lewat sepuluh menit sore Pak Suharto
menyampaikan pidato yang dalam sekali artinya.

Antara lain beliau mengatakan:

— Hari ini tanggal 4 Oktober 1965.

Kita bersama-sama dengan mata masing-masing telah
menyaksikan pembongkaran dari penanaman jenazah para
Jenderal kita. Mereka ialah enam Jenderal dengan satu
perwira pertama- dalam lubang sumur yang lama.

Mereka telah menjadi korban tindakan yang biadab
dari petualang yang dinamakan Gerakan 30 September.

Tempat ini ialah Lubang Buaya, termasuk daerah la-
pangan Halim. Saudara-saudara telah melihat fakta. Tempat
dekat sumur ini telah menjadi pusat latihan sukarelawan
dan sukarelawati. Dilakukan atau dilaksanakan oleh Ang-
katan Udara.

Mereka melatih anggota-anggota Pemuda Rakyat dan
Gerwani. Mungkin mereka itu melakukan latihan dalam
rangka pertahanan di pangkalan. Tetapi nyata menurut
anggota Gerwani yang dilatih di sini, yang sekarang ter-
tangkap di Cirebon, mereka ialah orang dari Jawa Tengah,
yang jauh dari daerah ini.

Menurut fakta, Angkatan Udara tidak terlibat dalam
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persoalan ini, mungkin ada benarnya. Akan tetapi tidak
mungkin tidak ada hubungannya dengan peristiwa ini dari
oknum-oknum anggota Angkatan Udara.

Oleh sebab itu saya sebagai warga anggota Angkatan
Darat mengetuk jiwa dan perasaan patriot anggota Angkatan
Udara. Bilamana benar-benar ada oknum-oknum yang terlibat
dengan pembunuhan yang kejam terhadap para Jenderal
yang tidak berdosa ini, saya mengharapkan supaya para
patriot anggota Angkatan Udara membersihkan juga anggota-
anggota yang terlibat dalam petualangan ini.

Saya sangat berterima kasih. Akhirnya Tuhan memberi -
kan petunjuk yang terang dan jelas pada kita sekalian.
Setiap tindakan yang tidak jujur dan tidak baik pasti akan
terbongkar.

Saya berterima kasih kepada satuan-satuan dari resimen
Parako, juga dari anggota-anggota KKO dan satuan-satuan
lainnya. Serta rakyat yang telah membantu menemukan
bukti ini dan turut serta mengangkat jenazah ini. Hingga
jumlah korban seluruhnya dapat kami ketemukan.— °

Demikian Pak Harto memantapkan ucapannya.

Setelah pidato ini tersiar dengan luas, rakyat umumnya
telah mempunyai pendirian dan tekad yang sama.

”Selanjutnya bagaimana pula lagi, Pak?”’, tanya Budiman.

Jawab Pak Santoso:

”Kemantapan itu terbukti benar pada keesokan harinya.

Bapak masih ingat, hari itu Selasa tanggal 5 Oktober.
Seluruh rakyat ibu kota Jakarta sedang berkabung.

Bendera Merah Putih dipasang setengah tiang di mana-
mana. Suasana kehidupan tampak dan terasa diliputi ke-
sedihan yang mendalam.

Pada hari itu dilangsungkan pemakaman ketujuh Pah-
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lawan Revolusi, korban kebiadaban PKI dan pengikutnya.

Dari sejak pukul tujuh pagi rakyat telah berduyun
menuju ke jalanan. Di sana nanti iringan jenazah akan lewat.

Sampai pukul sembilan rakyat sudah penuh sesak.
Mereka menanti di tempatnya dengan penuh kesabaran.
Perasaan turut berdukacita membayang pada setiap wajah.
Mulut mereka terkatup, dan tidak ada yang berbicara se-
patahpun.

Suasana di mana-mana hening dan tenang. Sungguh,
belum pernah terjadi di dalam kumpulan manusia yang
berpuluh ribu jumlahnya. Tibalah saatnya yang dinanti-
nantikan itu.

Saat itu ialah ketika iringan jenazah sampai di depan
mereka. Anggota-anggota Angkatan Bersenjata tegak mem-_
beri hormat. Tidak sedikit orang yang tidak kuat lagi
menahan keharuannya, terutama para wanita. Mereka me-
neteskan air mata. ;

Kita kehilangan lagi pahlawan-pahlawan bangsa. Mereka
pergi meninggalkan jasa dan pengorbanan. Sesungguhnya
mereka itu manusia teladan’.

Pak Santoso berhenti bercerita. Kemudian ia bertanya:

“”Tahukah Budiman dan Harumin, bahwa alampun turut
berdukacita? Memang begitu, karena ia turut mengiringkan-
nya dengan mesra sampai ke Makam Pahlawan”.

’’Bagaimana begitu?”’, tanya Budiman.

”Sayapun belum mengerti”’, sambung Harumin.

“Begini’’, kata Pak Santoso.

“Waktu itu musim kemarau di Jakarta dan sekitarnya.
Biasanya sepanjang hari penduduk ibu kota kepanasan, dan
selalu mandi keringat. Tetapi pada hari Selasa tanggal 5
Oktober itu panas hari tidak begitu terasa. Gumpalan awan
tipis menutupi iringan jenazah-jenazah itu terhadap teriknya
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matahari.

Awan-awan itu bergerak searah. Seolah-olah ia me-
mayunginya sepanjang jalan yang jauh itu.

Rakyat memandang ke depan dengan tenang. Setiap
peti jenazah diangkut dengan meletakkannya di atas mobil
berlapis waja. Peti itu didampingi oleh seorang Jenderal
rekannya, dan diiringi dengan kekuatan pasukan. Hal itu bu-
kan sebagai pameran kekuatan, tetapi itu semua sebagai rasa
setia kawan terhadap para Jenderal yang telah terkena fit-
nahan. Dan mereka telah menjadi korban keganasan.

Kepergian mereka tidak sia-sia, karena kini rakyat se-
makin insaf. Di dada mereka semakin tertanam kesadaran
yang meyakinkan. Selama kekuatan musuh itu belum dicabut
sampai ke akarnya, penyakit perpecahan bangsa akan terus
merajalela.

Mereka ialah benih utama perpecahan. Mereka selalu

~membayangi dan mengancam kesatuan. Itulah yang menjadi
idaman mereka itu”.

Pak Santoso berhenti lagi bercerita. Kah ini suaranya
keluar dengan nada yang mantap:

”’Hadirkah Bapak pada upacara pemakaman itu?”’, tanya
Harumin.

»’Benar, Bapak hadir. Itulah yang membuat Bapak dapat
memberi kesimpulan di atas. Pada upacara pelepasan ketujuh
Pahlawan Revolusi itu Bapak perlukan datang. Masih Bapak
simpan isi pidato Bapak Jenderal Nasution sebagai Menko/
Hankam KASAB. Ini dia”.

Pak Santoso mengeluarkan sehelai guntingan koran.

”Balk Bapak bacakan saja. Kami ingin sekah mengetahu-
inya”, sambung Budiman.

”Bapak kutip yang penting-penting saja”, jawab Pak
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Santoso.

”Anakanda Budiman dan Harumin. Pak Nas terutama
menekankan tentang bahaya fitnah. Didahuluinya dengan
menguraikan arti tanggal 5 Oktober.

Kata Pak Nas:

— Bismillahirrahmanirrahim.

Hari ini Hari Angkatan Bersenjata kita, hari yang selalu
gemilang. Tetapi hari ini kami dihinakan oleh pengkhianatan
dan penganiayaan.

Kita akan tetap menegakkan kejujuran, kebenaran dan
keadilan. -

Jenderal Yani, Jenderal Suprapto, Jenderal Haryono,
Jenderal Parman, Jenderal Panjaitan, Jenderal Sutoyo dan
Letenan Tendean. Kamu semua mendahului kami. Kami
semua yang ditinggalkan mempunyai kewajiban meneruskan
perjuangan 'kita, meneruskan tugas Angkatan Bersenjata kita
dan perjuangan TNI kita, dan meneruskan tugas yang suci.

Saya tahu kamu semua telah dua puluh tahun penuh
memberikan semua darma baktimu, semua yang ada padamu
untuk citacita yang tinggi. Biarpun kamu hendak dicemar-
kan, hendak difitnah bahwa kamu pengkhianat, justru di sini
kami semua nienja_di saksi yang hidup. Kamu telah berjuang
sesuai dengan kewajiban kita semua, menegakkan keadilan,
kebenaran dan kemerdekaan. Kamu tidak ada yang ragu-
ragu.

Kami semua sedia mengikuti kamu, jika memang fitnah
mereka benar. Kami akan buktikan.

Menghadaplah sebagai pahlawan, pahlawidn dalam hati
kami seluruh TNI. Sebagai pahlawan, menghadaplah kepada
asal mula kita, yang menciptakan kita, Allah Subhanahu
wa Ta’ala. Akhirnya la-ah Panglima kita yang paling
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tertinggi. la-lah yang menentukan sesuatu, juga atas diri
kita semua.

Dengan keimanan ini kami semua yakin, bahwa yang
benar akan tetap menang, dan yang tidak benar akan tetap
hancur. :

Fitnah telah terjadi berkali-kali. Fitnah itu lebih jahat
dari pada pembunuhan. Kita semua difitnah, dan saudara-
saudara telah dibunuh. Kita diperlakukan demikian.

Jangan kita mendendam dalam hati. Iman kepada Allah
meneguhkan kita. Dia memerintahkan kita semua untuk
menegakkan keadilan dan kebenaran.

Ya, Allah!

Doa kami semua mengantarkan mereka ini, teman-teman.
Terimalah mereka di sisiMu sebaik-baiknya dan ampunilah
dosanya. Kami semua yang ditinggalkan mengampuni mereka.
Mari kita semua dengan hati bersih melepaskan adik-adik
ini untuk menghadap kepada Yang Maha Tertinggi, Allah
Subhanahu wa Ta’ala.—

Anakanda Budiman dan Harumin. Akhir pidato Pak Nas
berisi pesan-pesan:kepada para perajurit.

Berkata Pak Nas seterusnya:

— Seluruh Angkatan Bersenjata harus meneruskan per-
juangan mereka. Hanya pengkhianat yang tidak akan mengi-
kutinya.

Rakyat seluruhnya!

Saya mohon lepaskanlah mereka ini. Kalau memang
benar ada kesalahan mereka, sampaikan kepada saya, dan
kepada kami semua yang ditinggalkan. Sampaikanlah kepada
Bapak Jenderal Suharto, kalau memang benar.

Kepada rakyat kami minta maaf, jika ada kekurangan
dari pada mereka, dan kalau ada kekurangan mereka dalam
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melaksanakan tugas.

Para keluarga semua!

Mari kita lepaskan mereka. Usaha penggelapan dan
pepghinaan Hari Angkatan Bersenjata hari ini kita jernihkan
kembali dengan hati yang ikhlas. Dengan keimanan kita
berbakti dan bertakwa sepenuhnya kepada Allah.

Selamat jalan adik-adik. Selamat  jalan.

Terima kasih atas segala abdimu. Selamat jalan, sampal
bertemu.

Ya, Allah!

Terimalah mereka! —

Demikianlah, anakanda Budiman dan Harumin, pidato
kebapaan dari Pak Nas’.

Pak Santoso berdiam diri sejenak.

?’Amat memberi kesan’’, kata Budiman.

”Sangat mengharukan’ sambung Harumin.

Dengan. ucapan itu Pak Santoso menyatakan besok
malam cerita akan diteruskan lagi.
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ULANGAN PEMBERONTAKAN MADIUN

Sebagaimana biasa Pak Santoso telah siap untuk me-
neruskan ceritanya.

”Anakanda Budiman dan Harumin.

Peristiwa kebiadaban di Lubang Buaya lebih dikenal
dengan nama gerakan 30 September PKI, yang disingkat
G—30 S/PKI. Suasana dan caranya adalah sejalan dengan
Pemberontakan Madiun dalam tahun 1948,

”Wah, kami belum lahir pada waktu itu, Pak”, berkata
Harumin.

”Ayah dan ibu sayapun pada waktu itu belum kawin.
Saya adalah anak yang tertua”.

”Mungkin saja, karena Pemberontakan Madiun terjadi
17 tahun sebelum G—30 S/PKI. Karena itu anakanda kedua-
nya belum banyak mengetahui tentang Pemberontakan
Madiun itu”.

”Memang benar demikian’’, jawab Budiman dan Harumin
serentak. .

“Dapat dikatakan, bahwa peristiwa Lubang Buaya ialah
ulangan dari Pemberontakan Madiun’, ujar Pak Santoso.

”Sungguh penting sekali kalau Bapak menceritakannya
agak lengkap.

“Baiklah, kalau begitu”, menyambung Pak Santoso.

“Kekejaman yang dilakukan di Lubang Buaya serupa
dengan kekejaman' PKI dalam Pemberontakan Madiun itu.
Mereka membunuh secara kejam dan buas. Mereka tidak.
puas dengan membunuh langsung, tetapi dengan melampias-
kan nafsu kebinatangannya terhadap korban-korbannya’’.

“’Siapa saja yang menjadi sasaran mereka, Pak?”’, tanya
Budiman.
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“Terutama anggota ABRI dan rakydt yang tidak me-
nyetujui komunis”.

"Apa misalnya persamaan yang dimaksud itu. Pak?”’,
tanya Harumin.

Di Lubang Buaya penguburan korban-korban dilakukan
di dalam Iubang yang besar. Keadaan itu sama dengan
vang terjadi dalam Pemberontakan Madiun.

Pemberontakan Madiun dan G-30 S/PKI sama-sama
mengkhianati Republik Indonesia. Kedua-duanya dilakukan
dengan cara menikam Republik Indonesia dari belakang, di
waktu negara kita sedang menghadapi musuh dari luar.

Pemberontakan Madiun terjadi sewaktu kita menghadapi
kemungkinan serangan kedua Belanda. G-30 S/PKI dilancar-
kan oleh PKI dengan mendahuluinya dengan gerakan fitnah,
bahwa TNI/AD telah membentuk suatu Dewan Jenderal yang
sewaktu-waktu akan merebut kekuasaan dari Presiden
Sukarno”’. ‘

“Kini baru jelas kepada kami persamaan itu”’, berkata
Harumin.

“Bagaimana pula persamaan kekejaman mereka, Pak”,~
bertanya Budiman.

“Pada tanggal 19 September 1948 Pemerintah Republik
telah mengeluarkan pengumuman. PKI dengan tenaga kesatu-
annya telah melakukan penyerangan terhadap alat kekuasaan
Negara. Pemerintahan digantinya dengan kekerasan senjata.

Pada hari itu juga Presiden Sukarno menyampaikan
pidato radio yang antara lain berbunyi:

— Pada saat ini tanah air kita mengalami suatu percobaan
besar. Persatuan rakyat dipecah oleh pengacau-pengacau.
Mereka menimbulkan kegelisahan dalam masyarakat. Mereka
menggedor rakyat. Mereka memanas-manaskan hati rakyat.
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Mereka menghasut alat kekuasaan Pemerintah. Tentara
diadu-dombakan mereka pula.

Mereka mula-mula mengadakan perampasan kekuasaan
di Madiun. Di sana mereka mendirikan suatu Pemerintah
Sovyet. Perampasan kekuasaan itu adalah permulaan untuk
merebut seluruh pemerintah Republik Indonesia.

Sudah beberapa waktu yang lalu mereka melakukan
tindasan kejiwaan terhadap buruh, pemuda, pegawai dan
rakyat. Dilakukan mereka dengan paksaan dan ancaman.

Jangan kita memberi bantuan kepada para pengacau
itu. Janganlah tertarik oleh siulan mereka.

Mereka ' terus menimbulkan kekacauan di mana-mana
dengan jalan menggerakkan segala perkumpulan penjahat.
Mereka secara -giat melakukan penggedoran dan pencunan
di waktu malam dan siang hari.

Mereka terus melakukan tindakan kekerasan. Kalau
perlu mereka melakukan penculikan terhadap orang-orang
yang melawan rencana kaum komunis.—

Itulah bunyi inti pidato Presiden Sukarno pada saat itu.
Kalau seorang Kepala Negara sudah berpidato demikian, da-
patlah dibayangkan bagaimana gawatnya keadaan.

”Bapak belum menceritakan tentang kekejaman dan
kebiadaban mereka itu’’, berkata Budiman.

7’Kita akan sampai ke sana, sabarlah anakanda keduanya.
Sebelum itu kita tinjau pula penilaian Bapak Wakil Presiden
Moh. Hatta.

Dalam pidatonya di depan inti dewan perwakilan pada
tanggal 20 September 1948 beliau berkata :

— Perampasan kekuasaan di Madiun dilakukan mereka
dengan menggunakan barisan garong. Mereka habis merampasi
harta benda pegawai-pegawai Pemerintah di sana.
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PKI ingin berkuasa dengan merebut kekuasaan dengan
paksaan dan perkosaan. Mereka bermaksud akan meroboh-
kan Pemerintah.

Kita sekarang menghadapi satu bahaya yang besar yang
mengancam keselamatan negara kita. Hanya pihak Belanda
yang akan memperoleh keuntungan dari pada aksi-aksi
mereka itu-

Demikianlah intisari pidato Wakil Presiden Moh. Hatta
di kala itu.

Pak Santoso memasang rokoknya.Dihirupnya beberapa
kali. Kedua remaja itu meminum teh yang telah disediakan.

Pak Santoso melanjutkan pula:

“Mari kita lihat kekejaman dan kebiadaban yang dilaku-
kan mereka. Dilaksanakan mereka di sekitar daerah yang
diliputi gelombang Pemberontakan Madiun itu.

Perampasan kekuasaan oleh PKI di Madiun terjadi pada
tanggal 18 September 1948.

Empat hari sebelumnya kekacauan telah dilancarkan
mereka di Solo. TNI yang hendak menjamin ketertiban
terpaksa berbenterokan dengan golongan pengacau itu.
Kejadian itu disusul dengan culik-menculik.

Begitulah Pemberontakan Madiun telah melontarkan
lebih dahulu bayangannya yang gelap. Kekacauan di Solo
diiringi dengan kegoncangan masyarakat di beberapa daerah
lain. Mereka juga melancarkan pemogokan besar-besaran di
Delanggu. :

Pemberontakan Madiun telah menumpahkan banyak da-
rah, air mata dan meninggalkan banyak korban manusia.
Mereka telah menerbitkan banyak kerusakan. Perhitungan
PKI, bahwa dengan demikian TNI akan berantakan, ternyata
meleset.
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Kejadian di Purwodadi cukup mengerikan. Di kota itu
diadakan rapat umum oleh rakyat. Mereka menentang pihak
yang hendak menjatuhkan Pemerintah Republik Indonesia.

Tetapi pada malamnya pihak pengacau melancarkan aksi
penculikan, antara lain terhadap Ir. Sofwan, Hendrosudarmo
dan Suyoto. Kecuali Hendrosudarmo, yang lain itu kemudian
ditemukan di Jatipohon telah menjadi jenazah. Dr. Syamsu
dan Sastrosutikno juga telah menjadi korban keganasan.

Beberapa orang lain telah diculik juga oleh mereka.
Tidak semua dianiayanya hingga mati. Ada beberapa o-
rang yang tinggal hidup, walaupun menjadi cacat seumur
hidup.

Ketika dilakukan penggempuran terhadap lasykar komu-
nis, mereka mengundurkan diri ke luar kota. Lebih dahulu
mereka membakar rumah-rumah rakyat dan bangunan-
bangunan milik Pemerintah.

Pihak komunis mengeluarkan alat pembayaran sendiri.
Ia merupakan bon yang tercetak atas potongan-potongan
karton.

Di Blora masyarakatnya menjadi sangat kacau. Di-
sana banyak jiwa yang telah melayang. Banyak pula terjadi
pengrusakan atau perampasan harta benda.

Kaum komunis mundur dari Cepu. Mereka masuk di
Sambong dan mengganas di tempat itu. Camatnya sampai
ditewaskan oleh mereka.

Jepon yang letaknya di sebelah timurnya juga mengalami
kekacauan. Di sini telah jatuh beberapa korban, di antaranya
seorang pegawai Jawatan Penerangan, seorang guru dan
seorang polisi.

Juga di Ngawen ditemui banyak korban. Di Kunduran,
di tengah-tengah antara Blora dan Purwodadi 63 orang
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menjadi korban. Di hutan-hutan antara Kunduran dan To-
danan kaum pemberontak telah membunuh tawanan-tawanan
mereka. = e

Di antara pegawai negeri yang gugur di Blora terdapat
Mr. Iskandar Suryaatmaja, Bupati Blora, Dr. Susanto, kepala
Jawatan Kesehatan Keresidenan Pati, Gunandar, kepala Bank
Rakyat dan Abu Umar dari Badan Pekerja Komite Nasional
Indonesia Pusat (KNIP) di Yogyakarta.

Bukan saja banyak darah telah ditumpahkan, tetapi
kerusakan-kerusakan yang diterbitkannyapun terlampau be-
sar. Banyak penduduk telah jatuh miskin karenanya. Kaum
pemberontak telah menjalankan siasat bumi hangus. Inipun
berati penderitaan bagi rakyat.

Dari peristiwa yang amat menyedihkan dan mengerikan
menonjol tindakan kaum pemberontak di Tirtomoyo, Wono-
giri. Di sana lebih kurang 50 orang mengalami kematian
secara kejam. Di antara mereka itu ditemui Bupati Sukoharjo,
Suwarno Honggopati Citrohupoyo.

Demikianlah semuanya itu dimulai pada tanggal 18
September 1948 pada jam tiga menjelang subuh di Madiun.
Di sana perebutan kekuasaan berlangsung sampai pukul tujuh
pagi setelah penduduk pada malam kemarennya dikejutkan
oleh letusan-letusan senjata api. Pada pagi harinya penduduk
kota Madiun melihat banyak tentara hilir mudik dengan
tanda pita merah. (T

Pukul sepuluh muncul di udara Radio Madiun, yaitu
Radio Gelora Pemuda yang dapat dikuasai oleh kaum pem-
berontak. Diumumkannya, bahwa Pemerintah Daerah Ma-
diun telah dipegang oleh “Pemerintah Front Nasional”.
Mereka itu tidak lain ialah orang-orang PKI.

Dikumandangkan mereka lambang perjuangannya: — Dari
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Madiun mulai kemenangan! — Tetapi Allah tidak menghen-
daki demikian. Mdreka dihancurkan dalam beberapa hari saja.

Demikianlah garis persamaan antara kebiadaban Lubang
Buaya dengan kebiadaban pemberontakan Madiun. Tepat
seperti kata pepatah: Setali tiga uang.

Harumin mengacungkan tangannya sambil bertanya:

”Apakah dalam pemberontakan G—30 S/PKI daerah
pemberontakan Madiun dulu itu tidak banyak menderita
korban?”’. : : ; e

»Cukup banyak”, jawab Pak Santoso.

“Tetapi tidak akan kita ceritakan satu persatu. Daerah-
daerah yang lainnya juga menderita .kafenanya. Misalnya
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan lain-Jain mengalami
pergolakan yang tidak kurang hebatnya.

Apa kesimpulan dari ini semua?

Kita telah membandingkan kebiadaban Lubang Buaya
dan kebiadaban Pemberontakan Madiun. Kita lihat hasilnya
sama, karena keduanya telah gagal”.

Menyambung Harumin: ”Syukurlah keduanya tidak ber-
hasil. Apa yang menjadi sebab utamanya, Pak?”.

Pak Santoso menjawab: “Bapak bisa menceritakannya
secara mendalam, tetapi di kemudian hari. Kalau kalian
berdua telah dewasa dan Bapak masih hidup”.

Pak Santoso berdiam diri sebentar. Kemudian diterus-
kannya:

”Sebab kegagalan yang utama karena bangsa Indonesia
ity semuanya beragama. Agama tidak menyukai kebiadaban,
kekejaman dan pembunuhan. Agama menjunjung tinggi
kemanusiaan. Itu semua telah menjadi dasar Pancasila kita™.

”Syukurlah dengan ajaran Pancasila kita dapat memper-
tahankan kepribadian kita, ya Pak?”’, menyambung pula
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Harumin.

”Benar, demikian. Karena itu Budiman dan Harumin
harus rajin-rajin belajar, baik di sekolah maupun di madrasah.
Nanti kalau sudah sampai ke perguruan tinggi tentu kalian
akan lebih cerdas lagi. Kalian akan dapat melihat lebih luas
kekeliruan ajaran komunis itu”.

”Kami berjanji, Pak. Kami akan belajar dengan tekun.
Kalau kami sudah besar nanti, kami akan berjuang untuk
kepentingan nusa, bangsa dan agama”, menjawab Budiman.

Hari telah larut malam juga, hampir jam sebelas. Budiman
dan Harumin mengulurkan tangannya kepada Pak Santoso :
sambil mengucapkan banyak terima kasih. Kebetulan pada
saat itu Bu Santoso datang keluar. Kepadanyapun kedua
remaja itu mengulurkan tangannya. Mereka minta diri dan
pulang ke rumah masing-masing,

Budiman dan Harumin merasa puas karena telah men-
dapat cerita kepahlawanan yang begitu berharga.

Tamat.
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Jenderal Akhmad Yani memukul seorang anggota
gerombolan penculik yang memakai tanda dan pakai-
an Cakrabirawa di rumah kediaman di Jalan Krakatau
— Jalan Lembang Jakarta. Reproduksi lukisan di
Museum Revolusi Sasmitaloka Jalan Lembang D 58,
Jakarta dengan izin Dinas Sejarah Militer TNI—
AD Jalan Belitu}zg 6 Bandung.
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Ade Irma Suryani Nasution,

gugur selaku perisai ayahanda. Reproduksi lukisan
di pemajangan di Museum Revolusi Sasmi'taloka Jalan
Lembang D 58 Jakarta dengan izin Dinas Sejarah
Militer TNI — AD Jalan Belitung 6 Bandung.
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